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Abstract
The Aesthetic of Type Cyrene Merlin Road Race Frame. Type Cyrene 
Merlin road race frame is one of the innovative designs of Tom Kellogg and 
produced by Merlin Metal Work, known as one of the best bike production in 
Tennessee, USA. Produce uniquely with laser engraved motif on the frame pipe, 
this bike won The Best Titanium Bike in North American Handmade Bicycle 
Show. This paper explained about the aesthetic analysis of the product design 
with the formalistic aspect, the technical aspect, and the ergonomic aspect which 
affect the function of the product. The formalistic analysis instruments consist 
of intra-aesthetic factors. From the analysis concluded that the aesthetic value of 
the product is not a single value but blended with technology. The Type Cyrene 
Merlin road race frame is becoming the high value product that produced with 
high accuracy and craftsmanship when still focused on functional aspect and 
the user comfort.
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Abstrak
Estetika pada Frame Sepeda Balap Merlin Tipe Cyrene. Frame sepeda 
balap Merlin tipe Cyrene merupakan salah satu karya inovatif dari Tom 
Kellogg yang diproduksi oleh Merlin Metal Work, salah satu produsen 
sepeda terbaik di dunia yang berlokasi di Tennessee, Amerika Serikat. 
Diproduksi secara khusus dengan motif hiasan grafir laser di 
permukaan pipa frame, frame sepeda ini memenangkan The Best Titanium 
Bike di North American Handmade Bicycle Show. Makalah ini memaparkan 
analisis estetika pada desain produk dengan analisis aspek formalistik 
dan instrumen analisis yang meliputi faktor-faktor intraestetik, 
dilanjutkan dengan analisis aspek teknis dan ergonomis yang 
mempengaruhi fungsi produk. Dari analisis tersebut disimpulkan 
bahwa nilai estetis suatu produk pada akhirnya tidak lagi menjadi satu 
nilai murni tetapi berbaur dengan teknologi. Frame sepeda balap Merlin 
tipe Cyrene menjadi produk bernilai tinggi yang diproduksi dengan 
ketelitian dan craftsmanship serta tetap memperhatikan aspek 
fungsional dan kenyamanan pada penggunaanya.
Kata kunci : estetika, frame, sepeda balap, Merlin Cyrene
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A.  Pendahuluan
Estetika berkaitan dengan keindahan beserta semua aspeknya. 
Pengalaman keindahan terjadi melalui panca indera, khususnya melalui 
indera pengelihatan yang merupakan peristiwa fisik penangkapan 
gelombang yang diteruskan ke tubuh kita menjadi peristiwa fisiologis dan 
biologis. Penangkapan oleh panca indera dan penyerapan rangsangan 
sampai ke otak, menjadi proses mental yang berlangsung pada manusia 
pada saat menikmati keindahan dan pengalaman tersebut. Dalam kaitannya 
dengan desain produk tertentu, aspek-aspek keindahan antara lain dapat 
dihadirkan melalui bentuk dan motif hias yang terdapat pada produk 
tersebut.
Motif dan ragam hias merupakan salah satu elemen estetik dalam 
sebuah produk. Motif hias ini dapat berasal dari berbagai bentuk alam 
maupun bentuk geometris, dengan beragam gaya pengembangan visualnya. 
Motif hias ini diaplikasikan pada berbagai benda pakai termasuk sepeda. 
Sepeda saat ini tidak lagi dilihat sebagai alat transportasi yang 
mengemukakan aspek teknisnya saja, tetapi lebih pada pemaknaan nilai 
yang lebih mendalam bagi penggunanya. Sebagai bagian dari gaya hidup, 
desain sepeda dalam hal ini terutama desain frame sepeda, berkembang 
sesuai dengan perkembangan teknologi manufaktur dan craftsmanship dari 
produsen, serta tuntutan gaya hidup penggunanya.
Frame sepeda balap Merlin tipe Cyrene merupakan produksi dari 
Merlin Metal Work, salah satu produsen sepeda terbaik di dunia yang 
bertempat di Chattanooga, sebuah kota industri di negara bagian Tennessee, 
Amerika Serikat. Dengan spesialisasi penggunaan material logam titanium, 
Merlin membuat frame (rangka) sepeda balap (road race) dan sepeda gunung 
(MTB). Pada tahun 2003 dengan konsep inovatif Tom Kellogg, seorang master 
designer menciptakan frame sepeda balap Merlin tipe Cyrene. Frame sepeda 
balap ini merupakan sebuah frame sepeda balap istimewa dan lain dari pada 
yang lain, menembus batas kebiasaan produksi frame sepeda pada 
umumnya. Nama Cyrene diambil dari mitologi Yunani, dari nama seorang 
tokoh wanita yang heroik, cucu dari dewa sungai Peneus dan anak dari Raja 
Lapiths, Hypseus, dan Chlidanope. Cyrene tersohor atas kecantikan dan 
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kekuatannya, serta kemandiriannya dalam aktivitas perburuan. Dikisahkan 
dalam mitologi ini, kekuatannya dalam bertarung melawan seekor singa 
yang menyerang domba-domba peliharaannya. Dewa Apollo yang melihat 
pertarungan itu jatuh cinta, dan mereka kemudian mempunyai seorang anak 
bernama Aristaeus yang menjadi dewa agrikultur. Apollo membangun 
sebuah kota yang bernama Cyrenaica, yang diambil dari nama Cyrene, 
untuk mewariskan rasa kejayaannya.
Keistimewaan frame sepeda balap Merlin tipe Cyrene ini adalah 
dengan adanya motif hias/ukiran di permukaan pipa frame (rangka) sepeda 
menggunakan grafir dengan teknik laser, yang menghasilkan detail motif 
sulur yang indah. Teknik ini menyebabkan biaya yang dibutuhkan untuk 
produksi sangat besar, karena membutuhkan ketrampilan dan ketekunan 
yang prima. Motif grafir tersebut terlihat sangat indah pada saat 
diaplikasikan di atas permukaan pipa frame sepeda balap (road race) tipe 
Cyrene tersebut. Pada tahun 2003 sepeda ini memenangkan Best Titanium 
Bike di North American Handmade Bicycle Show.
Gambar 1. Sepeda Balap Merlin Tipe Cyrene
(Sumber: http://pedaldamnit.blogspot.com)
Makalah ini memaparkan analisis peran estetika pada substansi 
permasalahan dari sebuah produk dengan mengutamakan deskripsi dan 
analisis formalistik dengan menggunakan instrumen analisis yang meliputi 
faktor-faktor intraestetik dari frame sepeda balap (road race) dengan merek 
Merlin tipe Cyrene, antara lain aspek titik, aspek garis, aspek bidang, aspek 
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bentuk, aspek warna, aspek tektur, aspek ekspresi, aspek sensasi, aspek 
pengalaman praktis dan aspek estetis. Analisis dilanjutkan dengan paparan 
tentang aspek teknis dan aspek ergonomis pada produk yang 
mempengaruhi kenyamanan penggunaan produk.
B.  Faktor Intraestetik pada Frame Sepeda Balap Merlin tipe Cyrene
Pada sebuah produk, perwujudan fisik menjadi fokus perhatian 
karena wujud yang mencakup bentuk, struktur, gaya, corak, dan prinsip-
prinsip estetika visualnya mencerminkan aspek intraestetik dari suatu karya 
desain. Aspek intraestetik ini dipahami secara menyeluruh dalam kaitannya 
dengan latar belakang dan kaitannya dengan lingkungan serta kebutuhan 
estetik dari produk tersebut.
Pada motif ukiran yang tergrafir di permukaan pipa frame terdapat 
garis-garis organis yang mengambil dari unsur alam yaitu sulur tumbuhan. 
Motif hias organis bersumber dari organ hayati, dapat berupa daun, tangkai, 
batang, akar bunga, yang membentuk suatu perwujudan ornamentik. Dalam 
tampilannya motif hias yang bersumber pada tanaman juga menampilkan 
tanaman secara keseluruhan. Bentuk tumbuhan disajikan secara stilistik 
pembentukan dan penyusunannya didasarkan pada penggayaan elemen 
dasar yang dirujuknya. Perwujudan motif hias ini dapat berupa gambaran 
utuh tanaman ataupun bagian-bagiannya saja (Guntur, 2004: 27, 39).
Gambar 2. Motif Hias Victorian
(Sumber: http://creativemarket.com/gomedia/5376-Victorian-Ornaments-Vector-Pack)
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Motif ukiran yang tergambar di atas permukaan pipa frame 
merupakan inspirasi dari motif gaya Victorian, yaitu motif sulur dari pohon 
anggur, di mana motif tersebut merupakan ciri budaya lama Amerika seperti 
hampir yang kerap terlihat pada produk rumah tangga. Gambar 3 dan 
Gambar 4 di bawah ini menunjukkan beberapa produk rumah tangga yang 
dihiasi dengan motif hias sulur gaya Victorian.
Gambar 3. Garpu dengan Motif Hias Victorian
(Sumber: http://starsunflowerstudio.blogspot.com/2013/09/design-freebies-of-week-
no-46.html)
Gambar 4. Gunting dengan Motif Hias Victorian
(Sumber: http://scrap.oldbookillustrations.com/post/331358921/wilkinson-scissors)
Dengan adanya perkembangan teknologi dan pemanfaatan material 
baru serta perkembangan produk dan kemajuan teknologi, motif hias 
Victorian dapat diolah dan diaplikasikan ke bentuk dan desain secara luas 
seperti dalam perkembangannya diaplikasikan pada desain frame sepeda 
balap.
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Gambar 5. Frame Sepeda Balap Merlin Tipe Cyrene
(Sumber: http://pedaldamnit.blogspot.com)
Pada produk frame sepeda balap Merlin tipe Cyrene terdapat 
beberapa faktor yang menjadi faktor intraestetik, yaitu meliputi aspek titik, 
aspek garis, aspek bidang, aspek bentuk, aspek warna, aspek tekstur, aspek 
ekspresi, aspek sensasi, aspek pengalaman praktis dan aspek estetis.
Titik merupakan bagian terkecil dari sebuah desain. Aspek titik 
pada frame sepeda balap ini terdiri dari titik-titik yang menjadikan rangkaian 
motif ukiran di permukaan pipa frame. Rangkaian titik menjadi garis pada 
desain. Garis sebagai aspek intraestetik menimbulkan kesan tertentu pada 
pengamat berdasarkan keras atau luwes garis, tebal tipis, dan relasinya 
dengan garis lain. Aspek garis pada frame terlihat melalui garis horisontal 
pada pipa frame yang disatukan menjadi satu kesatuan frame sepeda balap.
Aspek bidang berkaitan dengan lebar dan panjang, yang menjadi 
bidang dua dimensi. Aspek bidang pada frame merupakan bidang yang 
melengkung, meliputi pipa yang terbuat dari bahan logam titanium yang 
disatukan menjadi bentuk frame sepeda balap (road race). Pada motif ukiran 
yang tergrafir terlihat simetris dan organis di bidang pipa frame sepeda 
tersebut. Motif ukiran di permukaan pipa frame menimbulkan unsur 
kedalaman dan merupakan satu kesatuan yang serasi. Sedangkan aspek 
bentuk merupakan kesatuan bentuk tiga dimensi dari produk. Aspek bentuk 
di sini adalah bentuk sepeda balap (road race) yang memperhatikan segi 
ergonomi untuk kenyamanan dan keamanan.
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Gambar 6. Detail Chain Stay Frame Sepeda Balap Merlin Tipe Cyrene
(Sumber: http://pedaldamnit.blogspot.com)
Aspek warna menampilkan warna asli dari karakter logam 
titanium, yang mempunyai ciri nuansa warna tersendiri. Warna ini didapat 
dari proses produksi yang menggunakan menggunakan sikat halus untuk 
penyelesaiannya. Apabila dalam proses produksi diberi proses pewarnaan, 
maka ciri logam titanium tersebut akan hilang. Selain itu aspek tekstur 
ditunjukkan melalui hasil grafir yang menjadikan motif ukiran pada 
permukaan frame sepeda balap ini menimbulkan kontur yang berbeda. 
Aspek ekspresi ditampilkan melalui kesan mahal, eksklusif, elegan, percaya 
diri, istimewa, tampak indah, kokoh, kuat dan daya tarik yang bisa menjadi 
pusat perhatian.
C.  Aspek Teknis Penunjang Estetika Frame Sepeda Balap Merlin tipe 
Cyrene
Kemajuan teknologi memungkinkan penggunaan material baru, 
sebagai pengganti dari material lama yang biasa digunakan. Penemuan 
teknologi baru ini memberi tantangan kepada desainer untuk mencari 
bentuk dan fungsi dari material tersebut. Adanya pertentangan antara 
kebutuhan proses produksi dengan desain, menyebabkan keputusan desain 
bukan semata berdasarkan kebutuhan praktis, tetapi mempertimbangkan 
faktor estetik (Aspelund, 2010: 179). Desain berfungsi untuk menjembatani 
antara teknologi dan budaya, mengantisipasi kebutuhan konsumen, dan 
membuat teknologi dan material baru tersebut dapat diproduksi. Material 
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baru memberi perbedaan pada penampilan dari sebuah produk yang 
tampilannya berbeda dan lebih menarik (Sparke, 2004: 38-45). Proses 
pemilihan material untuk sebuah produk dipengaruhi oleh sifat-sifat dari 
material tersebut, antara lain kekuatan, sustainability, dan bentuk dalam 
kaitannya dengan ergonomi, selain faktor estetik (Slack, 2006: 100).
Pemilihan material logam dapat didefinisikan dengan mengetahui 
sifat fisik dan mekaniknya, antara lain sifat kuat, kokoh, dan konduktor 
(penghantar panas dan listrik). Termasuk di dalamnya jenis material logam 
(Ferro) dan non logam (Non Ferro). Material titanium merupakan kelompok 
logam non ferro, yang mempunyai sifat sangat kuat, ringan, keras, kokoh, dan 
tidak mudah korosi (Cuffaro, 2006: 80-83). Saat ini material logam atau sering 
disebut metal adalah bahan yang banyak dipakai untuk kebutuhan 
kerekayasaan industri, dan sangat menentukan hasil kinerja dari suatu 
peralatan dan produk yang diinginkan. Pada umumnya, penguasaan dari 
ilmu material logam (metallurgi) diperlukan untuk mendukung 
perencanaan/desain dari suatu peralatan dan konstruksi produk yang 
dihasilkan, terutama yang berkaitan dengan kekuatan atau 
ketangguhannya, karena suatu kinerja peralatan dipersyaratkan harus 
sesuai dengan standar teknis yang diminta (Wargadinata, 2002: 5).
Frame Sepeda Balap Merlin tipe Cyrene menggunakan material 
titanium. Titanium merupakan material campuran dari alumunium dan 
vanadium, yang biasa disebut dengan titanium 3A1/2.5V. Campuran 
alumunium digunakan untuk mendapatkan sifat mudah dibentuk, 
sedangkan vanadium untuk kekuatan dan kekerasannya. Titanium tidak 
membutuhkan proses pewarnaan, hanya membutuhkan proses finishing 
poles, dan mempunyai sifat sangat ringan, kuat, dan lentur (Crowther, 2003: 
21). Material titanium mempunyai sifat warna natural, dan ada 2 (dua) cara 
finishing yang dapat diaplikasikan untuk menghasilkan sifat warna tertentu. 
Finishing dengan menggosok dengan sikat halus (brushed), dan menggosok 
secara rata (polished), yang menghasilkan warna abu-abu.
Pada bagian permukaan pipa frame sepeda balap ini dipenuhi 
dengan motif ukiran berbentuk ulir tanaman anggur. Proses mengukir pada 
permukaan suatu material, dalam hal ini metal, menjadi salah satu pilihan 
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teknik untuk menambah nilai estetis, karena sifat material metal yang 
digunakan mempunyai sifat keras, kokoh, dan lentur. Dengan 
menambahkan ukiran yang berciri dari suatu budaya tertentu dapat 
mengangkat dan memberikan nilai estetis sebagai nilai tambah dari 
penampilan sebuah produk (Feldman, 1067: 348-349).
Gambar 7. Detail Bottom Bracket Frame Sepeda Balap Merlin Tipe Cyrene
(Sumber: http://pedaldamnit.blogspot.com)
Sebuah produk dapat memiliki kualitas-kualitas unik, mewah, 
mahal, yang dikenal dengan istilah High Design, yang meliputi produk-
produk pribadi dan produk-produk hobi, dan menjadi produk adiluhung. 
Termasuk di dalam kategori high design adalah produk yang diproduksi 
dengan lebih banyak menggunakan sentuhan tangan (craftsmanship), dengan 
mengutamakan ketelitian untuk mencapai hasil yang memuaskan (Dormer, 
1991: 116-118). Terdapat beberapa kriteria yang menentukan sebuah produk 
menjadi high design, yaitu: (a) Tingkat kegunaan yang tinggi, (b) Aman, (c) 
Produk berumur panjang dan tidak cepat rusak, (d) Ergonomis, (e) 
Mempunyai watak mandiri dari segi teknis maupun bentuk, (f) Mempunyai 
tingkat kesesuaian yang tinggi dalam lingkungannya, (g) Ramah 
lingkungan, (h) Cara kerja benda yang mudah dipahami, (i) Kualitas bentuk 
yang tinggi, (j) Mampu menstimulasi perasaan. Kriteria-kriteria tersebut 
dapat berbeda pada setiap produk (Widagdo, 2005: 194-195). Untuk dapat 
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menghasilkan produk yang high end dan memenuhi kriteria di atas, produsen 
juga harus memiliki profesionalisme. Sikap profesionalisme ini meliputi 3 
(tiga) aspek, yaitu aspek keahlian (skill), aspek pengetahuan (knowledge), dan 
aspek sikap yang baik (attitude).
D.  Aspek Ergonomis pada Frame Sepeda Balap Merlin tipe Cyrene
Definisi komprehensif dari Chapanis (1985) tentang ergonomi 
sebagai ilmu yang membahas dan mengaplikasikan informasi tentang 
perilaku manusia, kemampuan, batasan, dan hubungannya dengan 
karakteristik rancangan, baik untuk alat, mesin, sistem, dan lingkungan yang 
produktif, aman, nyaman, dan efektif untuk digunakan manusia. Definisi 
ergonomi ini merupakan unsur yang sangat penting untuk mendukung 
suatu produk yang digunakan secara langsung oleh manusia, di mana 
produk yang baik dapat berinteraksi dengan pengguna untuk digunakan 
sesuai fungsinya. Aspek ergonomi ini sangat penting dalam pengembangan 
produk untuk memenuhi keinginan pemakai. Dalam hal ini aman, nyaman, 
mudah dipahami, dan mudah dalam pemakaian (Cuffaro, 2006: 120-122).
Dalam perancangan suatu produk diperlukan perhitungan-
perhitungan ergonomi untuk menghasilkan produk yang nyaman dan aman 
digunakan. Produk high design mengakomodasikan pengukuran secara 
personal (custom fit) sehingga ukuran-ukuran elemen dalam produk tersebut 
sesuai dengan kebutuhan dan ukuran tubuh pengguna. Pengukuran 
tersebut dapat dilakukan sebelum produk diproduksi, yang berkaitan 
dengan fungsi tubuh pengguna pada saat berinteraksi dengan produk pada 
saat digunakan. Pengukuran secara personal diperlukan terutama apabila 
ukuran tubuh pengguna tidak sesuai dengan ukuran tubuh normal.
Sistem pengukuran yang dibutuhkan untuk mendapatkan produk 
yang sesuai dengan keinginan pengguna, dalam hal ini sepeda balap, dapat 
dilihat dari sistem pengukuran yang sudah standar dari cara pengukuran 
untuk memesan sebuah sepeda balap. Pengukuran tersebut meliputi: (A) 
Tinggi badan, (B) Sternal notch, (C) Inseam, (D) Lebar bahu, (E) Panjang 
lengan, (F) Panjang telapak kaki, selanjutnya berat badan, jenis kelamin, dan 
usia. Setelah melakukan pengukuran secara akurat, maka hasil yang 
dipelajari oleh produsen dengan cara menggunakan standardisasi 
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perhitungan kemudian dibuat gambar secara komputerisasi (CAD) untuk 
mendapat persetujuan dengan konsumen. Apabila sudah disepakati maka 
pihak produsen langsung dapat memproduksi sebuah sepeda balap yang 
sesuai keinginan konsumen. 
Gambar 8. Pengukuran Custom Fit Sepeda
(Sumber: http://www.reduxracers.com/send-body-measurements-road/)
E.  Estetika pada Frame Sepeda Balap Merlin tipe Cyrene
Pengertian keindahan secara luas meliputi keindahan seni, alam, 
moral, dan intelektual. Keindahan dalam arti estetis meliputi keindahan 
visual dan harmoni (Dharsono, 2007, 6). Menikmati sensasi estetis pada 
sebuah produk merupakan suatu rangkaian proses dan peristiwa yang 
berlangsung dalam jiwa dan pikiran manusia. Rangsangan dari panca indera 
baik visual maupun taktil memberikan perasaan senang dan kepuasan 
mental (Djelantik, 1999: 76). Sensasi yang ditimbulkan menghasilkan 
persepsi pada manusia. Persepsi tersebut merupakan proses mekanisme 
asosiatif seperti komparasi (perbandingan), diferensiasi (pembedaan), 
analogi (persamaan), dan sintesis (penyimpulan), yang merubah kesan 
menjadi sebuah emosi, dari hasil interpretasi, apresiasi, dan evaluasi 
terhadap desain produk tertentu.
Unsur estetik dalam struktur setiap karya desain, tidak lepas dari 
keutuhan dan kesatuan (unity), penekanan (dominance), dan keseimbangan 
(balance). Unsur kesatuan pada frame sepeda balap terdapat pada kesatuan 
keseluruhan faktor intraestetik seperti titik, garis, bidang, bentuk, warna, 
tekstur, dengan material dan fungsi dari frame sepeda balap. Masing-masing 
komponen memiliki relasi satu dengan lain yang saling mendukung dan 
saling berkaitan. Dalam kesatuan tersebut terdapat keselarasan antar 
komponen yang memberikan kenyamanan pada penglihatan pengguna. 
Dalam kesatuan dan keutuhan komponen estetis tersebut, terdapat 
penekanan terhadap unsur tertentu yang dimaksudkan untuk mengarahkan 
perhatian pengguna pada suatu karya desain, yang dipandang lebih penting 
dari yang lain. Pada frame sepeda balap Merlin tipe Cyrene, penekanan 
terdapat pada motif hias yang memenuhi seluruh bagian frame, yang 
memberikan nilai tambah dari produk tersebut. Ketelitian dan 
kesempurnaan produksi serta craftsmanship yang didukung oleh teknologi 
tinggi, menjadi aspek yang menarik perhatian penggunanya.
Dari keseluruhan aspek bentuk pada struktur desain produk frame 
serta penonjolan pada motif hias yang ada, terdapat unsur keseimbangan 
yang menjadi unsur penting dalam sebuah desain produk. Unsur 
keseimbangan pada frame sepeda balap Merlin tipe Cyrene terdapat pada 
keseimbangan antara nilai fungsi dan nilai estetis produk tersebut. Nilai 
fungsi yang berkaitan dengan penggunaan dan aspek ergonomis dari 
produk pada saat digunakan, berimbang dengan nilai estetis yang tinggi dari 
motif hias dan teknologi serta craftsmanship pada pembuatannya. 
Keseimbangan antara aspek fungsional dan estetis tersebut menjadikan 
frame sepeda balap Merlin tipe Cyrene merupakan karya High Design.
Kesimpulan
Sepeda balap Merlin tipe Cyrene diciptakan untuk memenuhi 
kebutuhan konsumen profesional, di mana desain Cyrene termasuk kategori 
High Design. Cyrene dibuat dengan material yang titanium yang termasuk 
kategori logam mahal, yang proses produksinya sangat memerlukan 
ketelitian dan menggunakan teknologi tinggi, serta dengan menambahkan 
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ukiran berciri suatu kebudayaan sebagai nilai estetis. Cyrene merupakan 
produk craftsmanship yang memperhatikan tingkat fungsional, kenyamanan, 
keamanan, keindahan, karena dapat diproduksi sesuai pesanan ukuran 
pemakai, sehingga menjadi produk bernilai tinggi karena lebih dari 
fungsinya dan bisa menjadi barang koleksi.
Keindahan sebuah karya desain, tidak lepas dari unsur kesatuan 
dan keseimbangan antara berbagai elemen pembentuknya. Karya desain 
yang bernilai tinggi, utamanya adalah benda pakai seperti frame sepeda 
balap, dimaksudkan untuk meningkatkan performa dalam penggunaannya, 
yang dipengaruhi atas berbagai elemen desain dan kemajuan teknologi. 
Nilai estetis suatu produk, pada akhirnya tidak lagi menjadi suatu nilai 
murni, tetapi berbaur dengan teknologi. Frame sepeda balap Merlin tipe 
Cyrene menjadi sebuah karya utuh yang berbicara tentang kualitas material 
yang digunakan, proses produksi, harga, mode, tujuan, dan fungsi. Di 
samping itu juga tidak lepas mempertimbangkan beberapa konteks, antara 
lain aspek fungsional, teknis, dan ergonomis.
***
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